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A B S T R A K  A R T I K E L   I N F O 
 
Menurut WHO, ada 1,5 miliar penduduk di dunia mengalami 
gangguan pendengaran, sebagian besar yakni remaja. Hal ini 
disebabkan oleh kebiasaan remaja yang seringkali 
mendengarkan musik dengan volume yang terlalu keras. 
Selain itu, masyarakat awam menganggap bahwa semakin 
keras volume sebuah pertunjukkan musik, maka semakin 
bagus pertunjukkan musik tersebut. Misalnya, pertunjukkan 
musik di acara perayaan pernikahan, khitanan, atau hiburan 
pesta rakyat, seringkali volume musiknya diatur agar 
terdengar sejauh 5 km. Berdasarkan hasil angket dari 28 
mahasiswa, mereka mengatakan bahwa pertunjukan musik 
sebagai contoh seperti acara pernikahan, pesta, hiburan, 
khitanan biasannya menggunakan intensitas volume yang 
cukup tinggi hingga rekor terjauh dapat terdengar hingga 5 
km.  
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa dalam pembelajaran mengenai ilmu akustik 
dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran dengan substansi 
yang menarik, sederhana (tidak rumit), dapat mudah 
dipahami oleh mahasiswa dan masyarakat umum, serta 
bagaimana langkah langkah yang dapat diambil untuk 
memperkuat edukasi akustik, mengatasi tantangan, dan 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya 
volume tinggi dalam pertunjukan musik. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya volume tinggi 
pada pertunjukan musik dan dampak negatifnya terhadap pendengaran, tujuan utama adalah 
memberikan pemahaman mendalam kepada masyarakat. Fokusnya adalah mengurangi risiko 
gangguan pendengaran (Susiyanti, E., & Imanto, M. 2020). terutama pada kalangan remaja, 
dengan mengedepankan pemahaman yang lebih baik tentang praktik mendengarkan musik 
secara aman. Mahasiswa pendidikan seni musik memiliki peran penting dalam upaya ini, 
diharapkan mereka dapat memberdayakan diri mereka sendiri untuk turut serta dalam 
penyuluhan dan edukasi masyarakat terkait praktik mendengarkan musik yang sehat. 

Selain itu, tujuan lainnya adalah mengubah persepsi bahwa kualitas pertunjukan musik 
hanya bergantung pada volume tinggi. Peneliti ingin mendorong kesadaran bahwa kualitas 
artistik dan keseluruhan pengalaman berkontribusi lebih besar daripada tingkat volume.  
Dari segi manfaat, upaya ini diharapkan dapat memberikan manfaat kesehatan dengan 
mengurangi risiko gangguan pendengaran akibat paparan volume tinggi. Kesadaran 
masyarakat diharapkan juga meningkat terhadap pentingnya menjaga kesehatan 
pendengaran dan dampak negatif dari praktik mendengarkan musik yang berlebihan. 

Pemberdayaan mahasiswa pendidikan seni musik dalam memberikan edukasi dan 
menciptakan perubahan positif dalam perilaku mendengarkan musik adalah salah satu 
manfaat signifikan yang diharapkan. Selain itu, diharapkan masyarakat juga dapat memperluas 
pengetahuan mereka tentang prinsip-prinsip dasar ilmu akustik, sehingga dapat lebih 
memahami dampak volume tinggi secara ilmiah. 

Pada akhirnya, upaya ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif pada 
peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan mencegah gangguan pendengaran yang dapat 
memengaruhi aspek sosial dan pekerjaan. Melalui judul ini, Peneliti berharap terbentuk 
kesadaran masyarakat yang lebih baik terhadap pentingnya menjaga kesehatan pendengaran 
dan memotivasi mahasiswa pendidikan seni musik untuk berperan sebagai agen perubahan 
dalam meningkatkan pemahaman akustik dan praktik mendengarkan musik yang aman. 
 

1.1. Pemahaman Mahasiswa Pendidikan Seni Musik terkait Ilmu Akustik 

Sebagian masyarakat berfikir apabila semakin tinggi intensitas volume sebuah 
pertunjukan musik maka semakin baik dan meriah pertunjukan yang dilaksanakan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perlunya edukasi untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat dalam hal-hal yang berkaitan dengan ilmu akustik, yang akhirnya akan terkait 
dengan pengetahuan masyarakat mengenai volume yang ideal untuk mendengarkan musik 
maupun menyajikan pertunjukkan musik (Wifebianti, W., dkk 2023). 

Pengetahuan mengenai ilmu akustik didapatkan salah satunya oleh mahasiswa 
pendidikan seni musik, yang diharapkan lulusannya dapat mengedukasi masyarakat, baik di 
sekolah maupun di lingkungan umum mengenai pengetahuan dasar ilmu akustik tersebut 
(Destrinelli, D., 2019). Namun, terdapat gejala perkuliahan pengantar akustik kurang diminati 
oleh mahasiswa. Hal itu dikarenakan beberapa sebab, diantaranya sebagai berikut; ilmu 
akustik selalu berhubungan dengan peristiwa terjadinya bunyi (sound production), lalu 
bagaimana bunyi tersebut bergerak (sound progression) (Onwubiko and Neilsen, 2017). 
Peristiwa tersebut berkaitan dengan elemen fisika seperti energi, getaran, gelombang, 
frekuensi, dan sebagainya. Penjelasan mengenai fenomena fisika tersebut jika tidak 
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divisualisasikan akan menjadi sesuatu yang abstrak karena tidak berwujud dan tidak dapat 
dilihat secara nyata oleh mahasiswa. Sebagian mahasiswa yang menemukan kesulitan dalam 
memahami ilmu akustik juga mengatakan bahwa mereka tidak memahami fisika dan biologi 
yang menjadi dasar-dasar ilmu akustik organology (Bidang, A., dkk 2022). Hal ini terjadi 
karena mereka tidak mempelajarinya saat belajar di sekolah menengah kejuruan musik, dan 
sekolah menengah atas bidang ilmu pengetahuan sosial. Aspek lain yang muncul dalam 
pengamatan peneliti, sebagian mahasiswa lemah dalam matematika dan kemampuan berfikir 
abstrak (Budiarto, M. T., & Artiono, R. (2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana mahasiswa pendidikan seni musik 
memahami ilmu akustik, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman mereka dalam 
konteks produksi dan reproduksi suara (Santoso, I. B., dkk 2023). Beberapa penelitian 
sebelumnya menyoroti kesulitan mahasiswa dalam meresapi konsep-konsep fisika dan 
biologi yang menjadi dasar ilmu akustik, seperti energi, gelombang, dan frekuensi (Onwubiko 
dan Neilsen, 2017). Untuk mengatasi permasalahan ini, perlu dilakukan telaah literatur yang 
mendalam terkait kurikulum pendidikan seni musik, metode pengajaran yang diterapkan, dan 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pemahaman mahasiswa tentang ilmu akustik. 
Fokus penelitian seharusnya tertuju pada evaluasi kurikulum dan strategi pengajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep ilmu akustik. 

 

1.2. Kontribusi Pengetahuan Dasar Ilmu Akustik terhadap Masyarakat 

Pengetahuan dasar ilmu akustik dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan 
terhadap masyarakat, terutama dalam konteks kesehatan pendengaran dan pemahaman 
tentang dampak volume tinggi dalam lingkungan pertunjukan musik (Wahyudi, A., dkk 2023). 
Melalui edukasi akustik, masyarakat dapat diberi pemahaman tentang risiko gangguan 
pendengaran yang disebabkan oleh paparan suara berlebihan. 

Kajian pustaka dapat mengeksplorasi penelitian yang menunjukkan hubungan antara 
pengetahuan akustik dengan perilaku masyarakat terkait pemilihan volume musik dalam 
acara umum. Selain itu, literatur mengenai dampak kesehatan pendengaran dan upaya 
preventif juga dapat menjadi bagian penting dari kajian ini. 

Pembahasan mengenai akustik selalu berkaitan dengan tiga elemen utama, yakni 
sumber bunyi (sound production), perambatan bunyi (sound progression), dan sensasi yang 
dirasakan penerima (sound perception). Sound production menjelaskan mengenai asal mula 
terjadinya bunyi yang lebih utama mengarah kepada pembahasan vibration (getaran). Bunyi 
berasal dari benda yang bergetar. Getaran benda itu menyebabkan udara di sekitar benda 
tersebut juga bergetar. Getaran tersebut menimpa gendang telinga. Hal tersebutlah yang 
mendasari terciptanya bunyi. 

Sound progression pada dasarnya lebih mengarah pada pembahasan mengenai waves 
(gelombang). Gelombang (waves) merupakan peristiwa perambatan energi dari satu tempat 
ke tempat lain rambatan gelombang bunyi disebabkan oleh lapisan perapatan dan 
peregangan partikel-partikel udara yang bergerak ke arah luar, yaitu karena penyimpangan 
tekanan. Bunyi adalah gelombang yang merambatnya sejajar dengan arah getarannya 
(gelombang longitudinal). Bunyi dapat terdengar apabila terdapat sumber bunyi, terdapat 
media yang menghantarkannya, dan ada yang mendengarkan. Bunyi dapat merambat 
melalui berbagai media perambat seperti udara, zat cair, dan benda padat (Utami, R. I., dkk 
2024). 
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Sound perception pada dasarnya berbicara tentang reaksi manusia terhadap bunyi 
yang didengar (hearing), atau sensasi yang dirasakan oleh telinga ketika mendengarkan bunyi 
dari berbagai nada, intonasi, maupun kualitas yang berbeda- beda. Proses mendengar diawali 
dengan suara yang ada di sekitar, berupa getaran atau gelombang, ditangkap oleh telinga 
bagian luar. Getaran tersebut diteruskan ke saluran telinga sehingga memberikan atau 
pukulan pada gendang telinga. Ketika gendang telinga bergetar, maka getarannya akan 
diteruskan ke tulang pendengaran. Tulang pendengaran akan memperkuat getaran ini dan 
mengirimkannya ke telinga bagian dalam. Saat mencapai telinga bagian dalam, getaran akan 
diubah menjadi impuls listrik dan dikirim ke saraf pendengaran pada otak. Otak lalu 
menerjemahkan impuls ini sebagai suara sehingga penerima dapat merasakan kualitas 
sumber suara, seperti nada, kenyaringan, timbre, dan. Sehingga sensasi yang dirasakan oleh 
setiap manusia berbeda. Untuk menghasilkan bunyi yang nyaman terdengar atau dapat 
diterima dengan baik oleh telinga, diperlukan getaran dengan frekuensi yang teratur dan 
saling memperkuat satu sama lain. Bunyi seperti ini disebut sebagai musical sounds 
(Wirayudha, A. H. 2022). Sedangkan, jika suatu logam dengan permukaan kasar dipukul 
dengan cara yang kasar akan menghasilkan banyak getaran pada frekuensi yang berbeda, 
bahkan berubah dan bertentangan satu sama lain, hal tersebut menimbulkan bunyi yang 
disebut “noise” (kebisingan) atau bisa disebut sebagai unmusical sounds. 

 

1.3. Peran Mahasiswa Pendidikan Seni Musik dalam Edukasi Akustik di Lingkungan 
Umum 

Peran mahasiswa pendidikan seni musik dalam mendukung edukasi akustik di 
lingkungan umum perlu dijelaskan dengan merinci strategi dan kontribusi yang mereka 
dapatkan. Penguatan literasi ilmiah dan kemampuan komunikasi mahasiswa dapat menjadi 
kunci dalam menyampaikan informasi akustik kepada masyarakat umum. Kajian pustaka ini 
dapat menyoroti praktik terbaik, proyek kolaboratif antara mahasiswa dan komunitas, serta 
pengalaman langsung mahasiswa dalam memberikan edukasi akustik. Selain itu, memahami 
hambatan atau tantangan yang mungkin dihadapi mahasiswa dalam peran ini juga dapat 
menjadi fokus kajian untuk meningkatkan efektivitas edukasi akustik. 

Dengan adanya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat 
berpengaruh besar pada banyak bidang termasuk pada dunia pendidikan. Perkembangan 
teknologi ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan inovatif dapat 
membantu proses pembelajaran seperti isu pengantar akustik, Media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada 
penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan perhatian, dan minat peserta didik 
untuk belajar Dalam (Wulandari, F., dkk2021). Media pembelajaran sangat diperlukan untuk 
meningkatkan, membangkitkan keinginan dan minat baru dalam proses pembelajaran 
(Mukaromah, E. 2020). 

Teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan untuk membuat suatu 
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, Perangkat teknologi telah menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat (Yustianingsih, 2024). Mengingat saat ini 
tuntutan untuk mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang 
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terintegrasi dengan TIK (Laksono, 2017). Penggunaan media video animasi merupakan salah 
satu pemanfaatan yang cocok untuk menciptakan media pembelajaran yang menarik. Video 
animasi merupakan gabungan dari media audio visual yang bergerak. Media audio visual 
mengandalkan indera pendengaran dan penglihatan (Nurani, R. Z., dkk 2018). Dengan 
demikian jika materi ilmu akustik ini dikemas menjadi sebuah video animasi maka akan 
meningkatkan minat mahasiswa agar tertarik dan termotivasi dalam belajar serta 
menyebarkan ilmu akustik ini. 

 

2. METODE 

Peneliti menggunakan metode 4D. Model 4D merupakan salah satu metode penelitian 
dan pengembangan RND (Reaserch and Development) yang digunakan untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran (Ridwan, Y. H., dkk 2021). Model 4D 
dikembangkan oleh S. Thiag arajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel pada tahun 
1974. Sesuai namanya, model 4D terdiri dari 4 tahapan utama yakni Define (pendefinisian), 
Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Berikut ini 
merupakan proses kami merancang substansi model 4D untuk bahan ajar ilmu pengantar 
Akustik . 

2.1 Tahap Define (pendefinisian) 

 

 
Bagan 1. Presentase jumlah mahasiswa mengenai pemahaman matakuliah apresiasi seni music 

 
Hasil survei dari angket mahasiswa matakuliah apresiasi seni musik ternyata hanya 

29% = 8 mahasiswa yang dapat memahami ilmu akustik ini dan 71% = 20 mahasiswa yang 
tidak paham, pada tahap ini kami menganalisis permasalahan yang terjadi di lapangan 
kemudian mencoba menyimpulkan kebutuhan sebagai solusi permasalahan yang terjadi 
terkait kurangya pemahaman dan minat mahasiswa dalam mempelajari ilmu akustik. Hal ini 
terlihat dari nilai mahasiswa pengantar akustik yang di bawah rata rata hal ini di sampaikan 
oleh dosen pengampu mata kuliah akustik. Selain itu ,sebagian besar mahasiswa tidak tertarik 
dan “alergi” terhadap mata kuliah pengantar akustik karena sangat berhubungan dengan ilmu 
ilmu fisika. Sementara setelah dilakukan pengamatan ternyata mahasiswa lemah dalam hal 
kemampuan abstrak seperti fisika (Pertiwi, F. N., dkk2018). Permasalahan ini harus di beri 
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solusi terlebih dahulu sebelum dapat mengedukasi mahasiswa maupun masyarakat 
mengenai pengaturan volume yang ideal dalam suatu pertunjukan musik atau pada saat 
mendengarkan musik (Pangestu, J. D. 2019). Secara jelas permasalahan utama yang akan 
diatasi, yaitu kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai ilmu akustik dan kesadaran 
masyarakat terhadap bahaya volume tinggi dalam pertunjukan musik. Dengan demikian perlu 
diidentifikasi kebutuhan secara spesifik bagi masyarakat terkait edukasi akustik dan 
mengevaluasi tingkat pemahaman mereka saat ini. Penilaian Efektivitas dengan cara 
melakukan evaluasi secara berkala terhadap pemahaman masyarakat setelah mengikuti 
program edukasi. Ini dapat melibatkan survei, kuis, atau sesi tanya jawab. Feedback dan 
Perbaikan menggunakan umpan balik dari masyarakat dan mahasiswa pendidikan seni musik 
untuk memperbaiki dan meningkatkan program edukasi secara berkelanjutan. 

2.2 Tahap Design (perancangan) 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif mahasiswa kurang dalam memahami 
ilmu fisika yang berkaitan dengan elemen-elemen fenomena abstrak yang bersifat tidak dapat 
dilihat secara langsung oleh mahasiswa. Sehingga dapat di tarik kesimpulan perancangan 
yang digunakan itu bersifat konstruktif yaitu dengan menggunakan teknologi media sebagai 
pelantara agar hasil akhirnya dapat membangun dan memperbaiki permasalahan kesulitan 
koginitif yang ada pada mahasiswa dalam ilmu akustik, Pembuatan Bahan Ajar Interaktif: 
Mengembangkan bahan ajar berupa short movie dan animasi yang menarik, sederhana, dan 
mudah dipahami, fokus pada konsep-konsep dasar ilmu akustik dan dampaknya terhadap 
pendengaran. Perancangan Program Edukasi dengan Menyusun rencana detail untuk 
program edukasi, termasuk metode pengajaran, durasi, dan alat evaluasi. 

2.3 Tahap Development (pengembangan) 

Produksi media edukasi membuat short movie dan animasi sesuai dengan desain yang 
telah dibuat, memastikan kualitas visual dan pesan edukatif, implementasi program edukasi 
melaksanakan program edukasi dengan melibatkan mahasiswa pendidikan seni musik 
sebagai fasilitator atau pengajar, serta mengintegrasikan media edukasi dalam sesi 
pembelajaran. 

2.4 Tahap Dissemination (penyebarluasan) 

Pada tahap dissemination menggunakan kampanye publik dengan menggunakan 
media sosial, situs website, dan saluran komunikasi lainnya untuk menginformasikan 
masyarakat tentang program edukasi dan bahaya volume tinggi pada pendengaran kemudian 
sosialisasi di acara publik melibatkan mahasiswa pendidikan seni musik dalam acara publik 
seperti pameran, seminar, atau pertunjukan untuk menyebarkan informasi dan 
meningkatkan kesadaran. 

Dengan menerapkan model metode 4D ini, diharapkan dapat mencapai tujuan utama 
yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya volume tinggi dan menciptakan 
lingkungan di mana pendengaran dapat dilestarikan dengan lebih baik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian atau temuan ini terdapat beberapa hal hal penting yakni pentingnya 
edukasi akustik, peran mahasiswa pendidikan seni musik, inovasi dalam pembelajaran akustik 
dan integrasi teknologi untuk peningkatan pembelajaran. 

3.1 Pentingnya Edukasi Akustik: 

Edukasi akustik bukan hanya relevan untuk mencegah gangguan pendengaran tetapi 
juga untuk merubah persepsi masyarakat tentang kualitas pertunjukan musik. Penting untuk 
menyoroti dampak kesehatan yang dapat timbul dari eksposur yang berlebihan terhadap 
suara keras. 

3.2 Peran Mahasiswa Pendidikan Seni Musik: 

Mahasiswa pendidikan seni musik memiliki tanggung jawab untuk menjadi agen 
perubahan dalam memberikan edukasi kepada Masyarakat (Al Qorni, R. W., dkk 2021). 
Mereka dapat menggunakan pengetahuan akustik mereka untuk memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang praktik mendengarkan musik yang aman. 

3.3 Inovasi dalam Pembelajaran Akustik: 

Temuan menunjukkan bahwa metode pengajaran yang lebih inovatif, seperti 
penggunaan media kombinasi short movie dan animasi, dapat meningkatkan pemahaman 
mahasiswa. Hal ini menunjukkan perlunya penyesuaian dalam strategi pembelajaran untuk 
mencapai efektivitas maksimal. 

3.4 Integrasi Teknologi untuk Peningkatan Pembelajaran: 

Pemanfaatan teknologi (Salsabila, U. H., dkk 2020). seperti media animasi dan short 
movie, dapat memberikan dampak positif pada pembelajaran ilmu akustik. Integrasi 
teknologi tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman tetapi juga memotivasi mahasiswa 
untuk belajar dengan cara yang lebih menarik. 
Upaya Menuju Masyarakat yang Lebih Sadar: 
Kesadaran masyarakat terhadap bahaya volume tinggi dapat ditingkatkan melalui 
pendekatan edukatif yang melibatkan mahasiswa pendidikan seni musik. Dengan 
memberikan edukasi yang tepat, diharapkan masyarakat dapat mengadopsi praktik 
mendengarkan musik yang lebih aman, menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan 
mendukung kesejahteraan pendengaran. 
 

4. KESIMPULAN 

Dengan memahami pentingnya edukasi akustik, terutama dalam konteks pendidikan seni 
musik, kita dapat melihat bahwa peran mahasiswa pendidikan seni musik sangat penting 
sebagai agen perubahan. Melibatkan mereka sebagai perpanjangan tangan dalam 
memberikan edukasi akan menciptakan jaringan informasi yang lebih luas dan lebih mudah 
diakses oleh masyarakat. Dalam konteks ini, metode pembelajaran inovatif menjadi kunci 
untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi akustik kepada khalayak. Dengan 
demikian, kesimpulan ini menggarisbawahi bahwa melalui kolaborasi antara pendidikan seni 

http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxi


Yustianingsih et al., "EkoSuar	Bersama:	Mengangkat	Kesadaran	Bahaya	Volume	Tinggi	melalui		
Pendidikan	Seni	Musik	untuk	Mahasiswa	dan	Masyarakat”		

 

DOI: http://dx.doi.org/10.17509/xxxx.xxx 
p- ISSN 2776-608X e- ISSN 2776-5970   

8 

musik, mahasiswa, dan inovasi pembelajaran, masyarakat dapat dibentuk untuk menjadi 
lebih sadar akan dampak kesehatan yang mungkin timbul dari praktik mendengarkan musik 
yang tidak aman. Sebagai akibatnya, diharapkan terbentuk perilaku yang lebih sehat dan 
berkelanjutan terkait dengan ilmu akustik di masyarakat. 
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